PENDEKATAN DALAM PERENCANAAN

A. Pendekatan Perenc Rasional Menyeluruh (Rational Comprehensive Approach)

Secara konsepsual dan analitis mencakup pertimbangan perenc yg luas. 

Ciri:

1. Dilandasi oleh suatu kebijakan umum

2. Didasari oleh seperangkat spesifikasi tujuan yg lengkap, menyeluruh, terpadu

3. Peramalan yg tepat serta ditunjang oleh sistem informasi yg lengkap

4. Peramalan tujuan jangka panjang

Contoh: Master Plan

Permasalahan:

a. Produk perenc kurang memberikan informasi terutama dalam hubungannya dengan prioritas
b. Sulit direalisasi karena faktor finansial dan dinamika masyarakat , karena sasaran dan tujuan rencana sangat ambisius

c. Waktu pengerjaan dan keandalan data
d. Masalah koordinasi kelembagaan
B. Pendekatan Perenc Terpilah (Disjointed Incremental Planning Approach)

Pendekatan ini mengutamakan unsur tertentu sebagai yg perlu diprioritaskan tanpa perlu melihat wawasan yg lebih luas.

Ciri:

1. Tidak perlu ditunjang oleh penelaahan rencana secara menyeluruh

2. Hanya mempertimbangkan bagian dari kebijakan umum yg prioritas

3. Pelaksanaan lebih mudah dan realitis

Permasalahan:

a. Timbul dampak ikutan yg tidak diduga sebelumnya

b. Penyelesaian jangka pendek

c. Penyelesaian “tambal sulam”, tidak efisien. 

Contoh: Rencana Khusus

C. Pendekatan Terpilah berdasar Pertimbangan Menyeluruh 

(Mixed scanning Planning Approach)

(Third Approach – Amitai Etzioni)

Ciri:

1. Perenc mengacu pada kebijakan umum

2. Perenc latar belakang menyeluruh, pendalaman penelaahan diutamakan

3. Peramalan mempertimbangkan aspek menyeluruh

4. Penghematan waktu dan dana, penyederhanaan

5. Untuk menunjang hasil, telah dilakukan perumusan sasaran dan tujuan renc pembangunan

Contoh: Renc Struktur Kota (1968, di Inggris), Action Plan.
